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ABSTRACT 

 
Profit growth is the ratio that showed how ability of company increased 

net profit over the previous year. The higher the ratio of profit growth, more 

better the company financial performance. This research wants to examine the 

effects of Current ratio, Debt to Asset ratio, total asset turnover,and net profit 

margin to profit growth of food and beverages company. 

The sampling technique used in this research is purposive sampling. There 

are 15 companies that used during the research. Analytical technique used in this 

research is multiple regression analysis by using SPSS 20. Data sample has tested 

using with  the classical assumption test such as normality test, multicollinearity, 

autocorrelation, and heteroskedasticity test. And the hypothesis test is done by 

using the F test, T test, and R². 

The result of this research shows that current ratio, debt to asset ratio, 

total asset turnover, and net profit margin simultaneously have a significant 

influence  to the profit growth of food and beverages company with a significance 

level of 0,000. From the research also known that partially Debt to Asset Ratio 

(DAR), Total Asset Turnover (TAT), and Net profit margin (NPM), have an 

influence a positive significant to profit growth of food and beverages company, 

while Current Ratio(CR) does not have positive significant influence to profit 

growth of food and beverages company.The value of adjusted R square is 29.3%. 

This means that 29.3% of profit growth can be explained by independent variable 

(Current ratio, debt to asset ratio, total asset turnover and net profit margin). 

While the remaining (70,7%) is explained by other variables or other causes. 
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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan laba adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan meningkatkan laba bersih dibanding tahun sebelumnya. Semakin 

tinggi rasio pertumbuhan laba, semakin baik kinerja keuangan  suatu perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari current ratio, debt to asset 

ratio, total asset turnover, dan net profit margin terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan Food and Beverages. 

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Ada 15 perusahaan yang digunakan selama penelitian. Teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan 

menggunakan SPSS 20. Sampel data diuji dengan menggunakan uji asumsi klasik 

seperti uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji F, uji T, dan R². 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa current ratio, debt to asset ratio, 

total asset turnover, dan net profit margin secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan food and beverages dengan 

signifikansi 0,000. Dari penelitian juga diketahui bahwa secara parsial debt to 

asset ratio(DAR), total asset turnover(TAT), dan net profit margin(NPM), 

memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap pertumbuhan laba perusahaan 

food and beverages, sedangkan current ratio (CR) tidak memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan food and beverages. 

Nilai adjusted R square adalah 29,3%. Ini berarti bahwa 29,3% dari pertumbuhan 

laba dapat dijelaskan oleh variabel independen (rasio current, rasio hutang 

terhadap aset, total asset turnover dan net profit margin). Sedangkan sisanya 

(70,7%) dijelaskan oleh variabel lain atau sebab-sebab lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan menggunakan kinerja keuangan untuk mengukur keberhasilan 

yang telah dicapai. Kinerja keuangan membantu perusahaan untuk mengevaluasi 

kekuatan, kelemahan, dan pengambilan keputusan keuangan perusahaan. Kinerja 

keuangan yang baik menunjukkan perusahaan dapat bekerja dengan efektif dan 

efisien. Setiap perusahaan mengetahui hasil kinerjanya melalui laporan keuangan. 

Laporan keuangan (Martono dan Harjito, 2008) merupakan ikhtisar mengenai 

keadaan keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.  Laporan keuangan 

memberikan informasi posisi dan kinerja keuangan yang telah dicapai perusahaan 

pada periode waktu tertentu. Oleh karena itu, laporan keuangan sangat bermanfaat 

bagi berbagai pihak, seperti: pemilik perusahaan,manajemen, investor, kreditur 

untuk mengambil keputusan. Laporan keuangan dapat digunakan sebagai tolak 

ukur keberhasilan perusahaan dan membantu perusahaan untuk membuat rencana 

dan meramalkan posisi keuangan di masa datang.  

FASB Statement of Financial Accounting Concepts No 1 (Hendrikson, 1996) 

menyatakan bahwa sasaran utama pelaporan keuangan adalah informasi tentang 

prestasi perusahaan yang disajikan melalui pengukuran laba dan kompenennya. 

Menurut IAI dalam Ghozali dan Chariri (2007) disebutkan bahwa laba adalah 

kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk 

pemasukkan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang
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mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam 

modal.  

Menurut Wetson dan Copeland (1995), salah satu ukuran kinerja perusahaan 

adalah analisis rasio pertumbuhan. Rasio pertumbuhan mengukur kemampuan 

perusahaan untuk mempertahankan posisi ekonomisnya dalam pertumbuhan 

perekonomian dan dalam industri atau pasar produk tempatnya beroperasi. 

Pertumbuhan laba merupakan salah satu rasio pertumbuhan yang dapat digunakan 

untuk mengukur kinerja perusahaan. Pertumbuhan laba mencerminkan 

keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan secara efektif dan efisien. 

Pertumbuhan laba (Harahap, 2011) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan meningkatkan laba bersih dibanding tahun sebelumnya. Laba bersih 

(Kasmir, 2008) merupakan laba yang telah dikurangi biaya biaya (beban 

perusahaan pada suatu periode tertentu) termasuk pajak.  Pertumbuhan laba 

merupakan selisih laba bersih tahun tertentu dengan laba bersih tahun sebelumnya 

dibagi dengan laba bersih tahun sebelumnya.  

Setiap perusahaan mengharapkan kenaikan laba di setiap periode waktu, 

namun terkadang pada praktiknya laba terkadang mengalami penurunan. Oleh 

karena itu, diperlukan analisis laporan keuangan untuk menganalisis, 

mengestimasi laba, dan mengambil keputusan atas pertumbuhan laba yang akan 

dicapai untuk periode waktu mendatang. Menurut Prihartanty (2010) pertumbuhan 

laba yang meningkat dari tahun ke tahun, akan memberikan sinyal yang positif 

mengenai kinerja perusahaan.  
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Pertumbuhan laba merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan,maka semakin 

tinggi laba yang dicapai perusahaan mengindikasikan semakin baik kinerja 

perusahaaan. Dengan demikian, apabila rasio keuangan perusahaan baik,maka 

pertumbuhan laba perusahaan juga baik. 

Rasio keuangan (Keown,dkk ,2008) adalah penulisan ulang data akuntansi ke 

dalam bentuk perbandingan dalam rangka mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan keuangan perusahaan. Rasio ini memberikan informasi bagi 

perusahaan untuk mengevaluasi kinerja keuangan yang dicapai manajemen 

selama kurun waktu tertentu untuk bahan pertimbangan menyusun rencana dan 

estimasi mendatang. Analisis rasio keuangan juga digunakan oleh manajemen 

maupun perusahaan untuk meramalkan reaksi calon investor dan kreditur supaya 

memperoleh tambahan dana yang berpengaruh pada pertumbuhan laba di masa 

datang. Menurut Fraser dan Ormiston (2008) terdapat empat rasio keuangan 

utama yaitu rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. 

Rasio likuiditas (Sudana, 2011) adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek. Rasio likuiditas 

tersebut dapat diukur dengan salah satu cara yaitu current ratio (CR). Current 

ratio (Kasmir, 2014) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan. Current ratio mengukur kemampuan suatu 

perusahaan untuk membayar hutang lancar dengan menggunakan aktiva lancar 

yang dimiliki.  
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Menurut Horne dan Wahocowicz (2009) semakin tinggi rasio lancar maka akan 

semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar berbagai tagihannya. 

Namun, menurut Helfert (1996) suatu rasio lancar yang tinggi menunjukkan 

praktik-praktik manajemen yang kurang baik. Hal itu menunjukkan adanya  saldo 

kas yang menganggur, tingkat persediaan yang berlebihan dibandingkan dengan 

kebutuhan yang ada, serta kebijakan kredit yang keliru mengakibatkan piutang 

usaha menjadi berlebihan. Menurut Martono dan Harjito (2008) current ratio 

yang tinggi akan berpengaruh negatif terhadap kemampuan memperoleh laba, 

karena modal kerja tidak berputar atau mengalami pengangguran.  

Rasio leverage (Sudana, 2011) adalah rasio yang mengukur seberapa besar 

penggunaan hutang dalam pembelanjaan perusahaan. Salah satu rasio leverage 

adalah Debt to Asset Ratio (DAR). Debt to Asset Ratio (Kasmir, 2014) merupakan 

rasio hutang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang 

dengan total aktiva. Rasio ini menunjukkan seberapa besar aktiva perusahaan 

dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. Menurut Sudana (2011) semakin besar rasio ini maka semakin 

besar penggunaan hutang dalam membiayai investasi pada aktiva dan risiko 

keuangan perusahaan semakin meningkat. Menurut Wetson dan Copeland (1999) 

para kreditor lebih menyukai rasio hutang yang moderat, semakin rendah rasio ini 

akan ada semacam perisai sehingga kerugian yang diderita semakin kecil saat 

dilikuidasi. Sedangkan pemilik lebih menyukai rasio hutang yang tinggi karena 

leverage yang tinggi akan memperbesar laba.  
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Menurut Kasmir (2014), apabila rasionya tinggi artinya pendanaan dengan hutang 

semakin banyak,maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan 

pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutang 

dengan aktiva yang dimilikinya. 

Rasio aktivitas (Kasmir, 2014) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya 

atau tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan ( penjualan, 

persediaan, penagihan piutang, dan lainnya). Salah satu rasio aktivitas adalah total 

assest turnover (TAT). Total asset turnover (Sudana, 2008) merupakan rasio yang 

mengukur efektivitas penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan. 

Totas Assets Turnover dapat dihitung dengan membandingan antara penjualan 

bersih terhadap total aset. Menurut Ang (1997) semakin besar total asset turnover 

akan semakin baik karena semakin efisien seluruh aktiva digunakan untuk 

menunjang kegiatan penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan 

semakin baik sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan.  

Rasio profitabilitas (Sudana,2011) merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-

sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan 

perusahaan. Salah satu rasio profitabilitas adalah net profit margin (NPM). 

 Net profit margin dapat dihitung dengan membandingkan antara laba bersih 

setelah pajak terhadap penjualan bersih. Net profit margin (Sudana,2011) 

merupakan  mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih 

dari penjualan yang dilakukan perusahaan.  
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Menurut Ang (1997) apabila nilai net profit margin semakin besar mendekati satu, 

semakin efisien biaya yang dikeluarkan dan semakin besar tingkat kembalian 

keuntungan bersih.  Semakin tinggi rasio net profit margin semakin besar pula 

laba bersih yang dicapai perusahaan terhadap penjualan bersih. Hal ini 

menyebabkan peningkatan daya tarik investasi dari penanam modal untuk 

menginvestasikan modalnya,sehingga laba perusahaan akan meningkat.  

Perusahaan yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan food and 

beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena industri ini bergerak di 

bidang kebutuhan pokok. Perusahaan food and beverages adalah bagian dari 

perusahaaan manufaktur yang bergerak di sektor makanan dan minuman. Sektor 

industri ini mengalami perkembangan karena minuman dan makanan merupakan 

kebutuhan yang dibutuhkan masyarakat setiap hari. Perusahaan food and 

beverages termasuk industri yang berkembang pesat, hal ini terbukti dengan 

bertambahnya jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 

periode ke periode. Pada tahun 2008 sampai 2012 tercatat terdapat 18 perusahaan 

food and beverages di Indonesia, dan mengalami penambahan pada tahun 2013 

menjadi 20 perusahaan. Industri ini merupakan salah satu industri yang bertahan 

di tengah kondisi perekonomian Indonesia. Jumlah perusahaan food and 

beverages yang semakin bertambah diharapkan memberikan dampak yang 

menguntungkan bagi berbagai pihak termasuk masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhannya. 
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Menurut Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia (GAPMMI) 

beberapa tantangan dari sisi eksternal yang dihadapi perusahaan makanan dan 

minuman adalah belum sinerginya peraturan perpajakan dan retribusi, tingginya 

harga bahan baku dan kemasan, kebijakan energi nasional, keterbatasan 

infrastruktur, dan tingginya suku bunga kredit / pinjaman di Indonesia. Untuk sisi 

internal, semua bergantung pada efektif dan efisiensi penerapan strategi oleh 

manajemen perusahaan. Supaya dapat bertahan ditengah persaingan industri yang 

ketat, manajemen perusahaan food and beverages harus bisa menarik minat para 

investor dengan memberikan informasi keuangan yang baik. 

Penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh rasio keuangan perusahaan food 

and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terhadap pertumbuhan laba 

pada periode 2009 sampai dengan 2013.Untuk mempermudah melihat fenomena 

gap yang terjadi pada suatu kinerja keuangan perusahaan, dapat dilihat melalui 

nilai rasio keuangan (current ratio (CR), debt to asset ratio (DAR), total asset 

turnover (TAT), dan net profit margin (NPM)) dan pertumbuhan laba yang 

terdapat pada tabel 1.1 sebagai berikut. 
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Tabel 1.1 

Rata-rata Rasio Keuangan dan Pertumbuhan Laba Perusahaan Food and 

Beverages  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009 sampai  2013 

 Sumber: Indonesian Capital Market Dictionary (ICMD) periode tahun 2009 

sampai dengan 2014 yang telah diolah 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa rata-rata rasio keuangan dan 

pertumbuhan laba perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2009 sampai  2013 berfluktuatif.  

Pada tahun 2009 dan 2010 current ratio (CR) mengalami kenaikan sebesar 

0,198 sedangkan pertumbuhan laba mengalami penurunan sebesar 1,011. Hal ini 

menunjukkan bahwa kenaikan CR dapat menurunkan laba yang dihasilkan 

perusahaan. Pada tahun 2010 dan 2011 CR mengalami penurunan sebesar 0,095 

sedangkan pertumbuhan laba meningkat sebesar 0,016. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin kecil CR, laba yang dihasilkan semakin tinggi karena saldo kas 

dapat berputar dengan baik dan tidak mengalami pengangguran. . Pada tahun 2011 

dan 2012 CR mengalami penurunan sebesar 0,11 diikuti dengan penurunan 

pertumbuhan laba sebesar 0,005. Pada tahun 2012 dan 2013 CR mengalami 

penurunan sebesar,018 diikuti dengan penurunan pertumbuhan laba sebesar 0,168. 

Variabel 2009 2010 2011 2012 2013 

CR (×) 1,882 2,080 1,985 1,875 1,857 

DAR (×) 0,522 0,437 0,439 0,453 0,464 

TAT(×) 1,456 1,375 1,470 1,306 1,408 

NPM (×) 0,081 0,099 0,099 0,110 0,101 

Pertumbuhan Laba (%) 1,343 0,332 0,348 0,343 0,175 
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Ini dapat diartikan saldo kas yang menurun menyebabkan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi tagihannya berkurang dan  menurunkan laba yang dihasilkan.  

Pada tahun 2009 dan 2010,penurunan debt to asset ratio (DAR) sebesar 

0,085diikuti dengan penurunan pertumbuhan laba sebesar 1,011. Pada tahun 2010 

dan 2011,kenaikan DAR sebesar 0,002 diikuti dengan kenaikan pertumbuhan laba 

sebesar 0,016. Pada tahun 2009,2010, dan 2011 setiap kenaikan DAR selalu 

diikuti dengan kenaikan pertumbuhan laba, begitu juga sebaliknya.  Hal ini 

menunjukkan bahwa naiknya penggunaan hutang untuk pendanaan perusahaan 

akan menghasilkan kenaikan laba, sebaliknya turunnya penggunaan hutang untuk 

pendanaan perusahaan mengasilkan penurunan laba. Hal ini disebabkan karena 

perusahaan lebih memilih hutang sebagai pilihan pendanaan perusahaannya untuk 

memperoleh laba. Pada tahun 2011 dan 2012 DAR mengalami kenaikan sebesar 

0,014 sedangkan pertumbuhan laba mengalami penurunan sebesar 0,005. Pada 

tahun 2012 dan 2013, DAR mengalami kenaikan sebesar 0,011 sedangkan 

pertumbuhan laba menurun sebasar 0,168 . Hal ini menunjukkan semakin banyak 

hutang yang digunakan untuk pendanaan perusahaan maka beban yang dihasilkan 

semakin tinggi dan menurunkan laba perusahaan. 

Pada tahun 2009 dan 2010,penurunan total asset turnover(TAT) sebesar 

0,081 diikuti dengan penurunan pertumbuhan laba sebesar 1,011. Pada tahun 2010 

dan 2011,kenaikan TAT sebesar 0,095 diikuti dengan kenaikan pertumbuhan laba 

sebesar 0,016. Pada tahun 2011 dan 2012 TAT mengalami penurunan sebesar 

0,164 diikuti dengan penurunan pertumbuhan laba sebesar 0,005.  
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Pada tahun 2009,2010, dan 2011 setiap kenaikan TAT selalu diikuti dengan 

kenaikan pertumbuhan laba, begitu juga sebaliknya.  Hal ini menunjukkan bahwa 

kenaikan perputaran aktiva menunjang peningkatan penjualan dan menghasilkan 

laba yang semakin tinggi, begitu juga sebaliknya. Pada tahun 2012 dan 2013, 

TAT mengalami kenaikan sebesar 0,102 sedangkan pertumbuhan laba menurun 

sebasar 0,168 . Hal ini menunjukkan bahwa perutaran aktiva perusahaan yang 

semakin tinggi tidak dapat menyebabkan peningkatan penjualan, sehingga laba 

yang dihasilkan kecil atau mengalami penurunan. 

Pada tahun 2009 dan 2010, net profit margin (NPM) mengalami kenaikan 

sebesar 0,018 sedangkan pertumbuhan laba menurun sebesar 1,011. Hal ini 

menunjukkan laba bersih yang diperoleh dari kegiatan penjualan tidak mampu 

meningkatkan laba perusahaan. Pada tahun 2010 dan 2011, NPM nilainya tetap 

sedangkan pertumbuhan laba mengalami kenaikan sebesar 0,016. Ini dapat 

diartikan bahwa penjualan yang tetap menyebabkan laba perusahaan yang 

menurun. Pada tahun 2011 dan 2012 NPM mengalami kenaikan sebesar 

0,005sedangkan pertumbuhan laba mengalami penurunan sebesar 0,005. Hal ini 

menunjukkan bahwa kenaikan laba bersih dari penjualan tidak mampu 

meningkatkan laba perusahaan. Pada tahun 2012 dan 2013, NPM menurun 

sebesar diikuti dengan penurunan pertumbuhan laba 0,009sebasar 0,168 . Hal ini 

menunjukkan penurunan laba bersih yang diterima dari kegiatan penjualan  dapat 

menurunkan laba perusahaan. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kenaikan dan penurunan variabel 

CR, DAR, TAT, dan NPM tidak selalu diikuti dengan kenaikan atau penurunan 

variabel pertumbuhan laba. Walaupun mengalami kenaikan dan penurunan yang 

berfluktuasi, sebagaian besar perusahaan food and beverages memiliki 

pertumbuhan laba yang positif. Hal ini menunjukkan, kemampuan perusahaan 

untuk tetap dapat bertahan di tengah krisis ekonomi yang terjadi pada beberapa 

waktu terakhir. 

Secara garis besar, maka research gap berdasarkan penelitian terdahulu dapat 

dilihat di tabel 1.2 sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Ringkasan Research Gap berdasarkan Penelitian Terdahulu 

 

Variabel Dependen 

Pertumbuhan laba 

       

Variabel  

Independen 

 

Hasil 

 

Peneliti 

 Current Ratio Signifikan 

Positif 
 Riski (2014) 

Signifikan 

Negatif 
 Syamsudin dan Primayuta 

(2009) 

 Heikal, Khaddafi, dan 

Ummah (2014) 

Tidak 

Signifikan 
 Gunawan dan Wahyuni 

(2013) 

 Rosahayu,Yuhelmi, dan Irda 

(2014) 

 Sholiha (2014) 

 Debt to Total Assets 

Ratio 

Signifikan 

Positif 
 Riski (2014) 

 

Signifikan 

Negatif 
 Oktanto dan Nuryanto (2014) 

Tidak 

Signifikan 
 Gunawan dan Wahyuni 

(2013) 

 Rosahayu,Yuhelmi, dan Irda 

(2014)   
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 Total Asset Turnover Signifikan 

Positif 
 Ou (1990) 

 Kit dan Trifueiros (1996) 

 Hapsari (2007) 

 Syamsudin dan Primayuta 

(2009) 

 Gunawan dan Wahyuni 

(2013) 

Signifikan 

Negatif 
 Cahyaningrum (2012) 

Tidak 

Signifikan 
 Oktanto dan Nuryanto (2014) 

 Sholiha (2014) 

 Net Profit Margin Signifikan 

Positif 
 Hapsari (2007) 

 Heikal, Khaddafi, dan 

Ummah (2014) 

Signifikan 

Negatif 
 Cahyaningrum (2012) 

Tidak 

Signifikan 
 Syamsudin dan Primayuta 

(2009) 

Sumber : dari berbagai jurnal 

Berdasarkan research gap yang terdapat pada tabel 1.2 dijabarkan sebagai 

berikut: 

a) Current Ratio dalam penelitian Syamsudin dan Primayuta (2009) dan 

Heikal, Khaddafi, dan Ummah (2014) menunjukkan pengaruh signifikan 

negatif terhadap pertumbuhan laba. Namun dalam penelitian Gunawan dan 

Wahyuni (2013) , Sholiha (2014) menunjukkan bahwa current ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

 

b) Debt To Asset Ratio  dalam penelitian Oktanto dan Nuryanto (2014) 

menunjukkan berpengaruh signifikan negatif terhadap pertumbuhan laba. 

Namun berdasarkan penelitian yang dilakukan Gunawan dan Wahyuni 

(2013), Rosahayu (2014)  menunjukkan bahwa debt to asset ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
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c) Berdasarkan penelitian dilakukan Ou (1990), Kit dan Trifueiros (1996), 

Hapsari (2007), Syamsudin dan Primayuta (2009), Gunawan dan Wahyuni 

(2013) menunjukan bahwa total assets turnover berpengaruh signifikan 

positif terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Oktanto dan Nuryanto(2014), Sholiha (2014) menunjukkan bahwa 

total assets turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. 

d) Net profit margin dalam penelitian yang dilakukan Hapsari (2007), Heikal, 

dkk (2014), dan Sholiha (2014) menunjukkan berpengaruh signifikan 

positif terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan penelitin yang dilakukan 

oleh Syamsudin dan Primayuta (2009) menunjukkan bahwa net profit 

margin tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Berdasarkan fenomena gap dari nilai rasio keuangan dan pertumbuhan laba 

masih berfluktuasi setiap tahunnya  pada tabel 1.1 dan perbedaan hasil penelitian- 

penelitian pada research gap tabel 1.2 yang menghubungkan antara rasio 

keuangan (CR, DAR, TAT, dan NPM) terhadap pertumbuhan laba (pertumbuhan 

laba bersih setelah pajak) masih berbeda-beda, maka dilakukan penelitian ini  

dengan judul : ANALISIS RASIO KEUANGAN TERHADAP 

PERTUMBUHAN LABA (Studi Kasus : Perusahaan Food and Beverages yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009 sampai dengan 2013). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang pertama, terdapat berbagai perbedaan yang terjadi pada 

fenomena gap pada tabel 1.1 menunjukkan rata-rata pertumbuhan laba mengalami 

kenaikan pada tahun 2011 diikuti dengan kenaikan variabel debt to total asset dan 

total asset turnover, sedangkan variabel net profit margin tetap dan current ratio 

mengalami penurunan. Pada tahun 2012 rata-rata pertumbuhan laba mengalami 

penurunan diikuti dengan penurunan variabel current ratio dan total asset 

turnover sedangkan variabel debt to asset ratio dan net profit margin mengalani 

kenaikan. Terdapat beberapa perbedaaan yang terjadi antara teori dengan realisasi 

kinerja keuangan perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan kenaikan atau 

penurunan rata-rata pertumbuhan laba tidak selalu diikuti dengan kenaikan atau 

penurunan rata-rata variabel current ratio, debt to asset ratio, total asset turnover, 

dan net profir margin. Permasalahan kedua, berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan 

research gap yang menunjukkan perbedaan hasil peneliti-peneliti terdahulu pada 

variabel-variabel yang diuji.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya data fenomena gap yang 

fluktuatif pada perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa efek 

Indonesia selama periode tahun 2009 sampai 2013 dan inkonsistensi hasil 

penelitian terdahulu pada research gap, sehingga perlu dilakukan penelitian 

lanjutan yang meneliti analisis pengaruh rasio keuangan terdiri dari current ratio, 

debt to asset ratio, total asset turnover dan net profit margin terhadap 

pertumbuhan laba. 
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Berdasarkan permasalahan penelitian (research problem)  tersebut, maka 

dapat diajukan pertanyaan penelitian (research question) sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh current ratio terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan Food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh debt to asset terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan Food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh total asset turnover terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan Food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh net profit margin terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan Food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  perumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis  pengaruh current ratio terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan 

2. Menganalisis pengaruh debt to total asset terhadap pertumbuhan 

laba perusahaan 
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3. Menganalisis pengaruh total asset turnover terhadap pertumbuhan 

laba perusahaan 

4. Menganalisis pengaruh net profit margin terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan 

 

1.3.2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini: 

1. Bagi Investor 

Penelitian ini dapat digunakan oleh investor untuk menilai mengenai 

baik dan buruknya kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Dengan adanya penelitian ini, mempermudah investor untuk 

mengambil keputusan investasi untuk masa yang akan datang. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengevaluasi 

kinerja keuangan serta membantu manajemen dan pemilik 

perusahaan untuk mengambil keputusan dan merencanakan strategi 

dalam manajemennya berdasarkan hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 



17 
 

1.4. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan penelitian ini,sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pendahuluan penelitian yang terdiri atas latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika 

penelitian.  

BAB II TELAAH PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan landasan teori yang terdiri atas teori dari berbagai 

sumber, penelitian terdahulu,perbedaan penelitian, perumusan hipotesis, kerangka 

pemikiran serta hipotesis dari penelitian ini.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang terdiri atas variabel 

penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan sampel penelitian, jenis dan 

sumber data penelitian, metode pengumpulan data, serta metode analisis 

penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi hasil dari penelitian serta pembahasan dan analisis dari 

hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir yang berisi mengenai kesimpulan dan saran yang diberikan 

penulis dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1 Signalling Theory 

Signal (Brigham dan Houston,2011) adalah suatu tindakan yang diambil 

oleh manajemen suatu perusahaan memberikan petunjuk kepada investor tentang 

bagaimana manajemen menilai prospek perusahaan tersebut. Teori sinyal 

mengurangi terjadinya asimetri dimana manajer memiliki informasi yang berbeda 

mengenai prospek perusahaan dari investor menjadi informasi simetris dimana 

investor dan manajer perusahaan memiliki informasi yang sama tentang prospek 

sebuah perusahaan.Dengan memberikan informasi keuangan dalam bentuk 

laporan keuangan perusahaan yang akurat dan terpercaya akan mendorong minat 

investor maupun publik tentang prospek perusahaan yang lebih baik, hal ini bisa 

dilihat dari kelengkapan laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan. 

selain itu, keputusan manajemen untuk mengestimasi laba  secara baik di masa 

mendatang dan di informasikan kepada investor dapat mengarahkan perusahaan 

ke arah yang lebih baik. 

 

 

 

 



19 
 

Menurut Prihartanty (2010) pertumbuhan laba yang meningkat dari tahun 

ke tahun, akan memberikan sinyal yang positif mengenai kinerja perusahaan. 

pertumbuhan laba merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan,maka semakin 

tinggi laba yang dicapai perusahaan mengindikasikan semakin baik kinerja 

perusahaaan. Dengan demikian, apabila rasio keuangan perusahaan baik,maka 

pertumbuhan laba perusahaan juga baik. 

 

2.1.2 Pecking Order Theory 

Teori Pecking Order( Brealey,Myers, dan Marcus, 2008) menyatakan 

bahwa perusahaan menyukai pendanaan internal (yaitu laba ditahan dan 

diinvestasikan kembali) daripada pendanaan eksternal. Jika diperlukan 

pendanaan eksternal, mereka lebih suka menerbitkan utang daripada 

menerbitkan saham baru. Jika pendanaan eksternal diperlukan, utang adalah 

pilihan pertama. Teori pecking order menyatakan bahwa jumlah hutang yang 

diterbitkan perusahaan akan bergantung pada kebutuhannya akan pendanaan 

eksternal. Teori ini menyarankan bahwa manajer keuangan harus berusaha 

mempertahankan setidaknya beberapa kelonggaran keuangan yaitu, cadangan 

kas yang siap atau kapasitas pinjaman yang belum digunakan. Sehingga pada 

intinya, perusahaan akan lebih pmenyukai pendanaan internal dalam bentuk 

laba ditahan daripada pendanaan eksternal dalam bentuk hutang. 
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Pecking order (Husnan,2004) menjelaskan bahwa perusahaan yang 

profitable meminjam dengan jumlah yang sedikit, sedangkan perusahaan 

kurang profitable akan cenderung hutang yang lebih besar karena dana internal 

yang tidak cukup atau hutang menjadi sumber eksternal yang paling disukai. 

 

2.1.3 Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan (Riyanto,2011) memberikan ikhtisar mengenai keadaan 

finansiil suatu perusahaan,dimana neraca (balance sheet) mencerminkan nilai 

aktiva, hutang, dan modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan laporan rugi dan 

laba(income statement) mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama suatu 

periode tertentu biasanya meliputi periode tahun. 

Laporan keuangan terdiri dari: 

1. Neraca 

Neraca (Soediyono,1991) adalah laporan dalam bentuk daftar yang 

disusun secara sistematik yang mengikhtisarkan nilai dan susunan aktiva, 

hutang, dan modal sebuah perusahaan pada suatu tanggal tertentu. Neraca 

terdiri dari tiga kompenen yaitu aktiva, hutang/ kewajiban, dan modal.  

Aktiva (Hanafi dan Halim, 2000) merupakan sumber ekonomi yang akan 

dipakai perusahaan untuk menjalankan kegiatannya.  

Menurut Keown,dkk (2008) aktiva terdiri dari: 

a) Aktiva lancar 

Aktiva lancar  meliputi aset-aset yang relatif mudah untuk dicairkan, 

yaitu yang diharapkan dapat diubah menjadi kas dalam satu tahun. 
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Aktiva lancar meliputi kas, piutang usaha, persediaan, dan beban 

dibayar dimuka. 

b) Aktiva tetap 

Aktiva tetap meliputi peralatan dan perlengkapan, bangunan, dan 

tanah.  

c) Aktiva lain 

Aktiva lain adalah semua aktiva yang bukan termasuk aktiva lancar 

atau aktiva tetap, sebagai contoh aset tidak berwujud seperti hak paten, 

hak cipta dan goodwill. 

Hutang (Munawir,1993) merupakan semua kewajiban keuangan 

perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini 

merupakan sumber dana atau modal yang berasal dari kreditor. 

Hutang terdiri dari: 

a. Hutang lancar 

Hutang lancar adalah kewajiban keuangan perusahaan yang 

pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka pendek 

(satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar 

yang dimiliki oleh perusahaan.  

Hutang lancar meliputi antara lain: hutang dagang, hutang wesel, 

hutang pajak, biaya yang masih harus dibayar, dan hutang jangka 

panjang yang segera jatuh tempo. 

 

 



22 
 

b. Hutang jangka panjang 

Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang jangka waktu 

pembayarannya ( jatuh temponya) masih jangka panjang (lebih dari 

satu tahun sejak tanggal neraca), yang meliputi : hutang oblogasi, 

hutang hipotik, dan pinjaman jangka panjang lain. 

c. Modal 

Me\nurut Munawir (1993), modal adalah hak atau bagian yang dimiliki 

oleh pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal 

saham), surplus dan laba ditahan. 

2. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi (Sudana, 2011) adalah laporan keuangan yang 

memperlihatkan penghasilan, pendapatan, biaya dan pendapatan bersih dari 

suatu perusahaan selama satu periode waktu. 

3. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas (Brealy, Myers, dan Marcus, 2008) adalah laporan 

keuangan yang memperlihatkan penerimaan kas dan pembayaran kas 

perusahaan selama periode waktu tertentu. 

Laporan arus kas terdiri dari tiga aktivitas (Brigham dan Houston, 

1999) yaitu: 

a. Aktivitas operasi. 

Aktivitas operasi mencakup laba besrsih, penyusuran, dan 

perubahan aktiva lancar serta kewajiban lancar selain kas dan 

hutang jangka pendek. 
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b. Aktivitas investasi 

Aktivitas investasi mencakup investasi dalam atau menjual aktiva 

tetap. 

c. Aktivitas pembiayaan 

Aktivitas pembiayaan mencakup kas yang diperoleh selama setahun 

berjalan dengan menerbitkan utang jangka pendek, utang jangka 

panjang, atau saham. Selain itu karena pembayaran deviden atau 

kas yang digunakan untuk membeli kembali saham atau obligasi 

menurunkan kas perusahaan, maka transaksi semacam itu 

dimasukkan disini. 

 

2.1.4 Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan penting dilakukan untuk mengetahui kekuatan 

dan kelemahan suatu perusahaan. Informasi ini diperlukan untuk mengevaluasi 

kinerja yang dicapai manajemen perusahaan di masa lalu, dan juga untuk bahan 

pertimbangan dalam menyusun rencana perusahaan ke depan (Sudana, 2011). 

Menurut Prastowo dan Juliaty (2008) analisis laporan keuangan 

merupakan suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu 

mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa 

sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan 

prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada 

masa mendatang.  
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Hasil laporan keuangan membantu menginterprestasikan berbagai 

hubungan kunci dan kecenderungan yang dapat memberikan dasar 

pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan di masa datang. 

Beberapa prosedur analisis laporan keuangan yang perlu diperhatikan 

menurut Prastowo dan Juliaty (2008): 

1. Memahami latar belakang data keuangan perusahaan 

2. Memahami kondisi-kondisi yang berpengaruh pada perusahaan 

3. Mempelajari dan mereview laporan keuangan 

4. Menganalisis laporan keuangan 

 

2.1.5 Analisis Rasio Keuangan 

Salah satu cara memperoleh informasi dari laporan keuangan perusahaan 

adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan. Rasio keuangan 

(Keown,dkk ,2008) adalah penulisan ulang data akuntansi ke dalam bentuk 

perbandingan dalam rangka mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

keuangan perusahaan.  

Menurut Riyanto (2011) dalam mengadakan analisa rasio keuangan pada 

dasarnya dapat dilakukan dengan 2 macam cara perbandingan yaitu: 

1. Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio-rasio dari 

waktu-waktu yang lalu (ratio historis) atau dengan rasio-rasio yang 

diperkirakan untuk waktu-waktu yang akan datang dari perusahaan yang 

sama. Dengan cara pembandingan dapat diketahui perubahan-perubahan 

dari rasio dari tahun ke tahun. 
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2. Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan (rasio perusahaan/ 

company ratio) dengan rasio-rasio semacam dari perusahaan lain yang 

sejenis atau industri ( rasio industri/ rasio rata-rata/ rasio standard ) untuk 

waktu yang sama. Rasio perusahaan dibandingkan dengan rasio industri 

dapat diketahui apakah perusahaan yang bersangkutan itu dalam aspek 

finansiil tertentu berada di atas rata-rata industri ( above average), berada 

pada rata-rata (average) atau terletak di bawah rata-rata ( below average ). 

Menurut Syamsudin (2011) pada umumnya ada tiga kelompok yang paling 

berkepentingan dengan rasio-rasio keuangan, yaitu: 

1) Para pemegang saham dan calon pemegang saham 

Para pemegang saham dan calon pemegang saham menaruh perhatian 

utama pada tingkat keuntungan, baik yang sekarang maupun 

kemungkinan tingkat keuntungan pada masa yang akan datang.  

Hal ini sangat penting bagi para pemegang dan calon pemegang saham 

karena seperti sudah dikatakan tingkat keuntungan ini akan 

mempengaruhi harga saham-saham yang mereka miliki. Disamping 

tingkat keuntungan, para pemegang saham dan calon pemegang saham 

juga berkepentingan dengan tingkat likuiditas, aktivitas, serta leverage 

sebagai faktor lain dalam penilaian kelanjutan hidup perusahaan serta 

proyeksi terhadap distribusi income pada masa-masa yang akan datang. 
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2) Para kreditur 

Para kreditur pada umumnya merasa berkepentingan terhadap 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban-kewajiban 

finansial baik jangka pendek maupun jangka panjang. Kreditur yang 

pada saat ini sudah memberikan pinjaman kepada perusahaan ingin 

mendapatkan suatu jaminan bahwa perusahaan tempat mereka 

menanamkan modalnya akan mampu membayar bunga dan pinjaman 

pokok tepat pada waktunya. Sedangkan calon kreditur lebih 

menekankan pada struktur finansial dan struktur modal perusahaan. 

3) Manajemen Perusahaan 

Manajemen perusahaan merasa berkepentingan dengan seluruh keadaan 

keuangan perusahaan karena mereka menyadari bahwa hal hal tersebut 

yang akan dinilai oleh para pemilik perusahaan maupun para kreditur.  

Apabila perusahaan berhasil dengan baik, maka harga saham-sahamnya 

akan dapat dinaikkan atau setidak-tidaknya dipertahankan pada tingkat 

yang menguntungkan (favorable), sehingga kemampuan perusahaan 

untuk menarik modal baik dengan penjualan saham-saham maupun 

dengan penjualan obligasi akan semakin bertambah besar. Disamping 

itu rasio-rasio finansial perusahaan ini akan digunakan juga oleh 

manajemen untuk memonitor keadaan perusahaan dari satu periode ke 

periode lainnya. Adanya perubahan-perubahan yang tidak diharapkan 

akan segera diketahui dan kemudian dicari langkah-langkah 

pemecahannya. 
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Menurut Fraser dan Ormiston (2008) secara garis besar ada 4 jenis rasio 

yang dapat digunakan untuk meilai kinerja keuangan perusahaan,yaitu: rasio 

likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, an rasio profitabilitas. 

 

2.1.6 Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas (Sudana, 2011) adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka 

pendek. 

  

2.1.6.1 Current Ratio 

Current ratio (Kasmir, 2014) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.  

Current ratio mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk membayar 

hutang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Current 

ratio diukur dengan perbandingan antara aktiva lancar dengan kewajiban 

lancar. 

Dalam penelitian ini rasio likuiditas diproksikan dengan current 

ratio, karena rasio ini merupakan rasio yang paling berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba berdasarkan penelitian sebelumnya. 

Current ratio dirumuskan sebagai berikut (Wetson dan 

Copeland,1999): 
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Aktiva lancar berupa kas (cash and cash equivallents), pendapatan 

dari dagang( trade receivables), dan persediaan (inventories). Hutang 

lancar berupa hutang bank (bank loans), hutang pajak (taxes payable) 

hutang usaha (trade payables), hutang jangka panjang yang sudah jatuh 

tempo (current maturities of long term debt),dan biaya yang masih harus 

dibayar (Accrued expenses) berdasarkan ICMD (2013). 

 

2.1.7 Rasio Leverage 

Rasio leverage (Sudana, 2011) adalah rasio yang mengukur seberapa besar 

penggunaan hutang dalam pembelanjaan perusahaan 

. 

2.1.7.1 Debt To Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio (Kasmir, 2014) merupakan rasio hutang yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. 

Rasio ini menunjukkan seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang 

atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Dalam penelitian ini rasio leverage diproksikan dengan debt to asset ratio, 

karena rasio ini merupakan rasio yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba berdasarkan penelitian sebelumnya. 

Debt To Asset Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut (Wetson dan 

Copeland,1999): 
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Total hutang terdiri dari jumlah antara hutang lancar dan hutang tetap. 

Total aktiva merupakan penjumlahan dari total aktiva lancar dan aktiva tetap. 

 

2.1.8 Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas (Kasmir, 2014) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya 

atau tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan ( penjualan, 

persediaan, penagihan piutang, dan lainnya).  

 

2.1.8.1 Total Assets Turnover 

Total aaset turnover (Sudana,2011) mengukur efektivitas penggunaan 

seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan. Total Assets Turnover dihitung dari 

permbagian antara penjualan dengan total asetnya. 

Dalam penelitian ini rasio aktivitas diproksikan dengan total asset 

turnover, karena rasio ini merupakan rasio yang paling berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba berdasarkan penelitian sebelumnya. 

Total Assets Turnover dapat dirumuskan sebagai berikut (Riyanto,2011): 

                     
                

            
 

Penjualan bersih merupakan hasil penjualan bersih selama satu tahun. Total 

aktiva merupakan penjumlahan antara total aktiva lancar dengan aktiva tetap. 
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2.1.9 Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas (Sudana,2011) merupakan rasio yang mengukur 

kemamupan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-

sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan 

perusahaan. 

 

2.1.9.1 Net Profit Margin 

Net profit margin merupakan rasio yang menghitung sejauh mana 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkatan penjualan 

tertentu. Net profit margin (Sudana,2011) mengukur kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan.Net 

profit margin dapat dihitung dengan membandingkan antara laba bersih setelah 

pajak terhadap penjualan bersih.  

Dalam penelitian ini rasio profitabilitas diproksikan dengan net profit 

margin, karena rasio ini merupakan rasio yang paling berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba berdasarkan penelitian sebelumnya. Net Profit margin dapat 

dirumuskan sebagai berikut (Horne dan Wachowicz,2009): 

                  
                         

                
 

Laba bersih setelah pajak dihitung dari laba sebelum pajak penghasilan 

dikurangi dengan pajak penghasilan. Penjualan bersih merupakan hasil penjualan 

yang diterima oleh perusahaan dari hasil penjualan barang-barang dagangan atau 

hasil produksi sendiri. 
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2.1.10 Pengertian dan Karakteristik Laba 

Menurut FASB Statement of Financial Accounting Concepts No 1 dalam 

Hendrikson (1996) menyatakan bahwa sasaran utama pelaporan keuangan adalah 

informasi tentang prestasi perusahaan yang disajikan melalui pengukuran laba dan 

kompenennya. FASB Statement of Financial Accounting Concepts No 1 

menganggap bahwa laba akuntansi merupakan pengukuran yang baik atas prestasi 

perusahaan dan bahwa laba akuntansi dapat digunakan dalam prediksi arus kas 

yang akan datang. 

Karakteristik laba akuntansi menurut Belkaoui dalam Chariri dan Ghozali 

(2007) terdiri dari lima yaitu: 

1) Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual terutama yang berasal 

dari penjualan barang/ jasa 

2) Laba akuntansi didasarkan pada postulat periodesasi dan mengacu pada 

kinerja perusahaan selama satu periode tertentu 

3) Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan 

pemahaman khusus tentang definisi, pengukuran, dan pengakuan 

pendapatan 

4) Laba akuntansi memerlukan pengukuran tentang biaya (expenses) 

dalam bentuk cost historis 

5) Laba akuntansi menghendaki adanya penandingan (matching) antara 

pendapatan dengan biaya yang relevan dan berkaitan dengan 

pendapatan tersebut. 
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2.1.10.1 Tujuan pelaporan laba 

Menurut Chariri dan Ghozali (2007) salah satu tujuan pelaporan keuangan 

adalah memberikan informasi keuangan yang dapat mennunjukkan prestasi 

perusahaan dalam menghasilkan laba (earning per share).  

Tujuan pelaporan laba adalah untuk menyediakan informasi yang bermanfaat bagi 

pihak yang berkepentingan. Informasi tentang laba perusahaan dapat digunakan: 

1) Sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam 

perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat kembalian ( rate of return on 

invested capital ) 

2) Sebagai pengukur prestasi manajemen 

3) Sebagai dasar penentuan besarnya pengenaan pajak 

4) Sebagai alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomi suatu negara 

5) Sebagai kompensasi dan pembagian bonus 

6) Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan 

7) Sebagai dasar untuk kenaikan kemakmuran 

8) Sebagai dasar pembagian deviden 

 

2.1.11 Pertumbuhan Laba 

Menurut Wetson dan Copeland (1995), salah satu ukuran kinerja analisis 

adalah rasio pertumbuhan. Rasio pertumbuhan mengukur kemampuan perusahaan 

untuk mempertahankan posisi ekonomisnya dalam pertumbuhan perekonomian 

dan dalam industri atau pasar produk tempatnya beroperasi. 
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 Pertumbuhan laba merupakan salah satu rasio pertumbuhan yang dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan.  

Pertumbuhan laba (Harahap, 2011) adalah rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih dibanding tahun sebelumnya. 

Laba bersih (Kasmir, 2008) merupakan laba yang telah dikurangi biaya biaya 

(beban perusahaan pada suatu periode tertentu) termasuk pajak.   

Pertumbuhan laba merupakan selisih laba bersih tahun tertentu dengan 

laba bersih tahun sebelumnya dibagi dengan laba bersih tahun sebelumnya.  

Pertumbuhan laba dirumuskan sebagai berikut (Harahap, 2011)  : 

  
       
    

 

Y merupakan pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah laba setelah pajak. Yt merupakan laba setelah pajak periode 

tertentu. Yt-1 merupakan laba setelah pajak pada periode sebelumnya. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu mengenai 

rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba, antara lain: 

1. Ou (1990) dengan judul penelitian “The Information Content of 

Nonearnings Accounting Numbers as Earnings Predictors”. Penelitian ini 

dilakukan pada 637 perusahaan yang terdapat di Amerika pada periode 

tahun 1978 sampai dengan 1983.  
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Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian adalah pertumbuhan 

laba. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain 

: GWINVN, GWSALE, CHGDPS, GWDEP, ROR, dan AROR. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa GWSALE dan AROR berpengaruh 

positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan GWINVN, 

CHGDPS, GWDEP, dan ROR berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

2. Kit dan Trifueiros (1996) dengan judul penelitian “The Information 

Content of Accounting Numbers as Earnings Predictors One Year Ahead: 

The Case of Hong Kong”. Penelitian ini merupakan duplikasi penelitian 

Ou(1990) dengan menggunakan sampel penelitian perusahaan yang ada di 

Hongkong. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian adalah 

pertumbuhan laba. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian 

ini, antara lain : SALTA, INVTA, dan ROE. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa SALTA ,INVTA, dan ROE berpengaruh positif  

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

3. Hapsari (2007) dengan judul penelitian : “Analisis Rasio Keuangan untuk 

Memprediksi Pertumbuhan Laba. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEJ pada periode 2001 sampai dengan 

2005”. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian adalah 

pertumbuhan laba.  
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Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : 

Total Asset Turnover , Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Working 

Capital to Total Asset, Current Liabilities To Inventory dan Operating 

Income to Total Assets. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Total 

Assets Turnover , Net Profit Margin, dan Gross Profit Margin 

berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Current 

Liabilities To Inventory tidak berpengaruh signifikan positif terhadap 

pertumbuhan laba. Working Capital to Total Asset dan Operating Income 

to Total Assets tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap pertumbuhan 

laba. 

4. Syamsudin dan Primayuta (2009) dengan judul penelitian : “Penelitian ini 

dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI”. Variabel 

dependen yang digunakan dalam penelitian adalah perubahan laba. 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : 

Current Ratio, Net Profit Margin, Total Asset Turn Over, dan Debt to 

Equity Ratio.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Total Assets Turn 

Over berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan laba. Current 

Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap perubahan laba.  

Net Profit Margin berpengaruh positif  tidak signifikan terhadap 

perubahan laba. Debt to Equity Ratio  tidak berpengaruh signifikan negatif 

terhadap pertumbuhan laba 
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5. Cahyaningrum (2012) dengan judul penelitian : “Analisis Manfaat Rasio 

Keuangan dalam Memprediksi Pertumbuhan Laba”. Penelitian ini 

dilakukan pada Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian 

adalah pertumbuhan laba. Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini, antara lain : Total assets turnover, Net profit margin, 

Working Capital to Total Asset, dan Debt to Equity Ratio. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Total assets turnover dan Net profit margin 

berpengaruh signifikan negatif terhadap pertumbuhan laba. Debt to Equity 

Ratio  tidak signifikan positif terhadap pertumbuhan laba. Working Capital 

to Total Asset tidak signifikan negatif terhadap pertumbuhan laba. 

6. Gunawan dan Wahyuni (2013) dengan judul penelitian : ”Pengaruh 

Keuangan terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Perdagangan di 

Indonesia”. Penelitian ini dilakukan pada 10 perusahaan perdagangan yang 

terdaftar di BEI pada periode 2008 sampai dengan 2009. Variabel 

dependen yang digunakan dalam penelitian adalah pertumbuhan laba. 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : 

Total Assets Turnover, Current Ratio, Fixed Asset Turnover, Inventory 

Turnover,Debt To Asset Ratio, dan Debt To Equity Ratio. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Total Assets Turnover dan Inventory Turnover 

berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan laba. Current Ratio 

dan Debt To Equity Ratio tidak signifikan positif terhadap pertumbuhan 

laba.  
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Fixed Asset Turnover berpengaruh signifikan negatif terhadap 

pertumbuhan laba. Debt To Asset Ratio tidak signifikan negatif terhadap 

pertumbuhan laba. 

7. Heikal, Khaddafi, dan Ummah (2014) dengan judul penelitian : “Influence 

Analysis of Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit 

Margin (NPM), Debt To Equity Ratio (DER), and current ratio (CR), 

Against Corporate Profit Growth In Automotive In Indonesia Stock 

Exchange”. Penelitian ini dilakukan pada 55 perusahaan otomotif yang 

terdaftar di BEI pada periode 2008 sampai dengan 2012. Variabel 

dependen yang digunakan dalam penelitian adalah pertumbuhan laba.  

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : 

Return on Assets, Return on Equity, Net Profit Margin ,Debt To Equity 

Ratio ,dan current ratio. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return 

on Assets,Return on Equity, dan Net Profit Margin berpengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan, Debt to Equity dan 

Current ratio  berpengaruh signifikan negatif  terhadap pertumbuhan laba. 

8. Oktanto dan Nuryatno (2014) dengan judul penelitian : ”Pengaruh Rasio 

Keuangan Terhadap Perubahan Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2008-2011”.  

Variabel  dependen yang digunakan dalam penelitian adalah perubahan 

laba. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain 

: Quick Ratio, Debt to Equity Ratio , Debt to Total Asset, Total Asset 

Turnover, dan Inventory Turnover.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio  signifikan 

positif terhadap perubahan laba. Debt to Total Asset signifikan negatif 

terhadap perubahan laba. Total Asset Turnover dan Inventory Turnover 

tidak signifikan positif terhadap perubahan laba. Quick Ratio tidak 

signifikan negatif terhadap perubahan laba. 

9. Riski (2014) dengan judul penelitian : “Pengaruh Rasio Keuangan Dalam 

Memprediksi Perubahan Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2013”.  

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

pada periode 2001 sampai dengan 2013. Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian adalah perubahan laba. Variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : Current Ratio, Total 

Asset Turnover, Debt to Total Asset, dan Return on Asset. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Current Ratio dan Debt to Total Asset 

berpengaruh signifikan positif  terhadap perubahan laba. Sedangkan, Total 

Asset Turnover dan Return on Asset tidak signifikan positif  terhadap 

perubahan laba. 

10. Rosahayu, Yuhelmi,dan Irda (2014) dengan judul penelitian : “Analisis 

Rasio Keuangan dalam Memprediksi Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan 

Kosmetik Di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan kosmetik yang terdaftar di BEI. Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian adalah pertumbuhan laba.  
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Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : 

Current Ratio, Gross Profit Margin, dan Debt ratio. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan negatif 

terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan, Gross Profit Margin dan Debt 

ratio tidak berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan laba. 

11. Sholiha (2014) dengan judul penelitian : “Analisis Pengaruh Current 

Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Assets Turn Over, dan Net Profit 

Margin Terhadap Perubahan Laba“.  

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

pada periode 2010 sampai dengan 2012. Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian adalah perubahan laba. Variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio, Total Assets Turn Over, dan Net Profit Margin. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Net Profit Margin berpengaruh 

signifikan positif terhadap perubahan laba. Debt To Equity Ratio tidak 

berpengaruh signifikan positif terhadap perubahan laba. Current Ratio dan 

Total Asset Turnover tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap 

perubahan laba. 
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Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka ringkasan penelitian 

terdahulu dapat dilihat di tabel 2.1 sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No  Peneliti 

/Judul 

Penelitian 
 

Variabel 
 

Model 

Analisis 
 

Hasil penelitian 

1. Ou (1990): 

 The Information 

Content of 

Nonearnings 

Accounting 

Numbers as 

Earnings 

Predictors 

Variabel 

Dependen : 

Pertumbuhan 

Laba 

Variabel 

Independen : 

 GWINVN 

 GWSALE 

 CHGDPS 

 GWDEP 

 ROR 

 AROR 

Multivariate 

Logit Models 
 GWSALE , AROR 

berpengaruh 

signifikan positif  

terhadap 

pertumbuhan laba 

 GWINVN, 

GWSALE, 

CHGDPS, GWDEP, 

dan ROR 

berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap 

pertumbuhan laba 

2. Kit dan Trifueiros 

(1996): 

 The Information 

Content of 

Accounting 

Numbers as 

Earnings 

Predictors One 

Year Ahead: The 

Case of Hong 

Kong 

Variabel 

Dependen : 

Pertumbuhan 

Laba 

Variabel 

Independen : 

 INVTA  

 SALTA  

 ROE 

Multivariate 

Logit 

Models 

 SALTA ( Penjualan 

terhadap Total 

Aktiva), INVTA, 

dan ROE 

berpengaruh 

signifikan positif  

terhadap 

pertumbuhan laba 

3. Hapsari (2007): 

 Analisis Rasio 

Keuangan untuk 

Memprediksi 

Pertumbuhan 

Laba 

Variabel 

Dependen : 

Pertumbuhan 

Laba 

Variabel 

Independen : 

 TAT 

 NPM 

 GPM 

 WCTA 

 CLI 

 OITA 

Regresi 

Linier 

Berganda 

 TAT, NPM, dan 

GPM berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap 

pertumbuhan laba 

 WCTA dan OITA 

tidak berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap 

pertumbuhan laba 
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 CLI tidak 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap 

pertumbuhan laba 

4. Syamsudin dan 

Primayuta (2009): 

 Rasio Keuangan 

dan Prediksi 

Perubahan Laba 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Variabel 

Dependen : 

Perubahan 

Laba 

Variabel 

Independen : 

 CR 

 NPM 

 TAT 

 DER 

Regresi 

Linier 

Berganda 

 CR berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap perubahan 

laba. 

 NPM berpengaruh 

positif  tidak 

signifikan terhadap 

perubahan laba. 

 TAT berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap perubahan 

laba 

 DER  tidak 

berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap 

pertumbuhan laba 

5. Cahyaningrum 

(2012) : 

 Analisis Manfaat 

Rasio Keuangan 

dalam 

Memprediksi 

Pertumbuhan 

Laba 

Variabel 

dependen: 

pertumbuhan 

laba 

Variabel 

indipenden :  

 TAT 

 NPM 

 WCTA 

 DER 

Regresi 

linier 

berganda 

 

 TAT dan NPM 

berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap 

pertumbuhan laba 

 WCTA tidak 

signifikan negatif 

terhadap 

pertumbuhan laba. 

 DER  tidak 

signifikan positif 

terhadap 

pertumbuhan laba. 

6.  Gunawan dan 

Wahyuni (2013): 

 Pengaruh 

Keuangan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba pada 

Perusahaan 

Perdagangan di 

Indonesia 

Variabel 

dependen: 

pertumbuhan 

laba  

Variabel 

Independen:  

 TAT 

 CR 

 FAT 

 IT 

Regresi 

Linier 

Berganda 

 TAT dan IT 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap 

pertumbuhan laba. 

 CR dan DER tidak 

signifikan positif 

terhadap 

pertumbuhan laba. 
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 DAR 

 DER 

 FAT berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap 

pertumbuhan laba 

 DAR tidak 

signifikan negatif 

terhadap 

pertumbuhan laba. 

7. Heikal, Khaddafi, 

dan Ummah 

(2014): 

 Influence Analysis 

of Return on 

Assets (ROA), 

Return on Equity 

(ROE), Net Profit 

Margin (NPM), 

Debt To Equity 

Ratio (DER), and 

current ratio 

(CR), Against 

Corporate Profit 

Growth In 

Automotive In 

Indonesia Stock 

Exchange 

Variabel 

Dependen : 

Pertumbuhan 

Laba 

Variabel 

Independen : 

 ROA 

 ROE 

 NPM 

 DER 

 CR  

Regresi 

Linier 

Berganda 

 ROA,ROE, dan 

NPM berpengaruh 

signifikan positif  

terhadap 

pertumbuhan laba 

 DER dan CR 

berpengaruh 

signifikan negatif  

terhadap 

pertumbuhan laba 

8. Oktanto dan 

Nuryatno (2014): 

 Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Perubahan Laba 

Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

Tahun 2008-2011 

Variabel 

Dependen : 

Perubahan 

Laba 

Variabel 

Independen 

 QR 

 DER 

 DAR 

 TAT 

 IT 

Regresi 

Linier 

Berganda 

 DER  signifikan 

positif terhadap 

perubahan laba 

  DAR signifikan 

negatif terhadap 

perubahan laba 

 TAT dan IT tidak 

signifikan positif 

terhadap perubahan 

laba 

 QR tidak signifikan 

negatif terhadap 

perubahan laba 
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9. Riski (2014) : 

 Pengaruh Rasio 

Keuangan Dalam 

Memprediksi 

Perubahan Laba 

Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia Tahun 

2011-2013 

Variabel 

Dependen : 

Perubahan 

Laba 

Variabel 

Independen 

 CR 

 TAT 

 DAR 

 ROE 

 

Regresi 

linier 

berganda 

 CR dan DAR 

berpengaruh 

signifikan positif  

terhadap perubahan 

laba 

 

 TAT dan ROE tidak 

signifikan positif  

terhadap perubahan 

laba 

10. Rosahayu, 

Yuhelmi,dan Irda 

(2014): 

 Analisis Rasio 

Keuangan dalam 

Memprediksi 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Kosmetik Di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

Variabel 

Dependen : 

Pertumbuhan 

Laba 

Variabel 

Independen : 

 CR 

 GPM 

 DR 

 

Regresi 

Linier 

Berganda 

 CR tidak 

berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap 

pertumbuhan laba 

 GPM dan DR tidak 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap 

pertumbuhan laba 

11. Sholiha (2014) : 

  Analisis 

Pengaruh Current 

Ratio, Debt To 

Equity Ratio, 

Total Assets Turn 

Over, Dan Net 

Profit Margin 

Terhadap 

Perubahan Laba 

Variabel 

Dependen : 

Perubahan 

Laba 

Variabel 

Independen : 

 CR 

 DER 

 TAT 

 NPM 

Regresi 

Linier 

Berganda 

 CR dan TAT tidak 

berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap perubahan 

laba 

 DER tidak 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap perubahan 

laba 

 NPM berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap perubahan 

laba 

Sumber : jurnal-jurnal penelitian terdahulu 
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2.3 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

Beberapa perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu, antara lain: 

1. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah periode 

tahun 2009 sampai dengan 2013. 

2. Objek penelitian pada penelitian ini adalah perusahaan food and beverages 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

3. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pertumbuhan laba. Sedangkan, variabel independen yang digunakan yaitu 

current ratio, debt to asset ratio, total asset turnover, dan net profit 

margin. 

4. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 

berganda. 

 

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Perumusan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh  Current Ratio terhadap pertumbuhan laba 

Current ratio merupakan salah satu rasio likuiditas. Current ratio 

menunjukkan besarnya kewajiban lancar yang ditutup dengan aktiva yang 

diharapkan akan dikonversi menjadi kas dalam jangka pendek. (Brigham dan 

Houston,1999). 

Menurut Horne dan Wachowicz (2009) semakin tinggi rasio lancar maka 

akan semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar berbagai 

tagihannya.  



45 
 

Namun menurut Helfert (1996) suatu rasio lancar yang tinggi menunjukkan 

praktik-praktik manajemen yang kurang baik. Hal itu menunjukkan adanya  

saldo kas yang menganggur, tingkat persediaan yang berlebihan dibandingkan 

dengan kebutuhan yang ada, serta kebijakan kredit yang keliru mengakibatkan 

piutang usaha menjadi berlebihan. Saldo kas yang mengganggur akan 

menyebabkan current ratio tinggi, dan menyebababkan tingkat laba menurun. 

Berdasarkan teori signal laba yang menurun akan menunjukkan kinerja 

perusahaan yang kurang baik dan memberikan sinyal kepada investor yang 

negatif sehingga menurunkan minat mereka untuk berinvestasi pada 

perusahaan dan menurunkan laba perusahaan. 

Menurut Martono dan Harjito (2008) current ratio yang tinggi akan 

berpengaruh negatif terhadap kemampuan memperoleh laba.  

Dalam penelitian Syamsudin dan Primayuta (2009) dan Heikal, Khaddafi, 

dan Ummah (2014) menunjukkan bahwa rasio likuiditas yang menunjukkan 

pengaruh signifikan negatif terhadap pertumbuhan laba adalah current ratio. 

Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut,dapat diturunkan hipotesis sebagai 

berikut. 

H1: Current Ratio berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba 
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2.4.2 Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap pertumbuhan laba 

Debt To Total Asset Ratio merupakan salah satu rasio leverage yang 

dihitung dengan membagi total hutang perusahaan dengan total aktivanya. Debt 

to total asset mengukur proporsi dana yang bersumber dari hutang untuk 

membiayai aktiva perusahaan.  

Menurut Wetson dan Copeland (1999) para kreditor lebih menyukai rasio 

hutang yang moderat, semakin rendah rasio ini akan ada semacam perisai 

sehingga kerugian yang diderita semakin kecil saat dilikuidasi. Menurut 

Sudana(2011) semakin besar rasio ini maka semakin besar penggunaan hutang 

dalam membiayai investasi pada aktiva dan risiko keuangan perusahaan semakin 

meningkat. Hal ini didukung dengan teori pecking order ( Brealey,Myers, dan 

Marcus, 2008) yang menyarankan  manajer keuangan harus berusaha 

mempertahankan setidaknya beberapa kelonggaran keuangan yaitu, cadangan 

kas yang siap atau kapasitas pinjaman yang belum digunakan. Sehingga 

perusahaan lebih menyukai pendanaan internal sebelum pendanaan eksternal 

dalam bentuk hutang. 

Hasil penelitian Oktanto dan Nuryanto (2014) menunjukkan bahwa debt to 

total assets ratio berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan 

pemikiran-pemikiran tersebut, dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut. 

H2: Debt to asset ratio berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba 
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2.4.3 Pengaruh  Total Assets Turnover terhadap pertumbuhan laba 

Turn asset turnover merupakan salah satu rasio aktivitas. Total Assets 

Turnover merupakan rasio yang mengukur perputaran dari semua aset yang 

dimiliki perusahaan. Total aaset turnover (Sudana,2011) mengukur efektivitas 

penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan. 

Menurut Ang (1997) semakin besar total asset turnover akan semakin baik 

karena semakin efisien seluruh aktiva digunakan untuk menunjang kegiatan 

penjualan. Semakin cepat perputaran aktiva suatu perusahaan untuk menunjang 

kegiatan penjualan bersihnya, maka pendapatan yang diperoleh meningkat 

sehingga laba yang didapat semakin besar. Pertumbuhan laba merupakan ukuran 

kinerja dari suatu perusahaan,maka semakin tinggi laba yang dicapai perusahaan 

mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaaan. Dengan demikian , apabila 

rasio total asset turnover baik, maka akan meningkatkan pertumbhan laba. Hal 

ini juga didukung dengan teori signal, dimana pertumbuhan laba yang 

meningkat akan memberikan sinyal yang positif mengenai kinerja perusahaan. 

Sinyal positif yang dihasilkan dari meningkatnya pertumbuhan laba mendorong 

minat para investor untuk berinvestasi pada perusahaan food and beverages dan 

meningkatkan laba.   

Hasil penelitian Ou (1990), Kit dan Trifueiros (1996), Hapsari (2007), 

Syamsudin dan Primayuta (2009), Gunawan dan Wahyuni (2013) yang dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa total asset turnover berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan laba. 
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 Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, dapat diturunkan hipotesis sebagai 

berikut. 

H3: Total Asset Turnover berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

laba 

 

2.4.4 Pengaruh  Net Profit Margin terhadap pertumbuhan laba 

Net profit margin merupakan salah satu rasio profitabilitas. Net profit 

margin merupakan rasio yang menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih pada tingkatan penjualan tertentu. 

Net profit margin mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba dengan penjualan yang dicapai perusahaan. Semakin tinggi rasio ini 

menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien dalam produksi,personalia, 

pemasaran dan keuangannya (Sudana,2011). Menurut Ang (1997) apabila nilai 

net profit margin semakin besar mendekati satu, semakin efisien biaya yang 

dikeluarkan dan semakin besar tingkat kembalian keuntungan bersih.  Semakin 

tinggi rasio net profit margin semakin besar pula laba bersih yang dicapai 

perusahaan terhadap penjualan bersih.  

Laba yang meningkat mengindikasikan kinerja keuangan perusahaan yang baik 

dan memberikan sinyal kepada investor bahwa perusahaan dapat bekerja dengan 

baik. Hal ini meningkatan daya tarik investasi dari penanam modal untuk 

menginvestasikan modalnya,sehingga akan meningkatkan laba dan pertumbuhan 

laba perusahaan. 
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Hasil penelitian Hapsari (2007), Heikal, dkk (2014), dan Sholiha (2014) 

yang dalam penelitiannya menunjukkan bahwa net profit margin berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, 

dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut. 

H4: Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba 

Berdasarkan pemikiran-pemikiran dan perumusan hipotesis,maka kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut. 

Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran Teoritis tentang Current Ratio, 

 Debt to Total Asset Ratio, Total Assets Turnover, dan Net Profit Margin 

terhadap Pertumbuhan Laba 

 

 

 

 

 

  

Sumber : Ou (1990), Kit dan Trifueiros (1996),  Hapsari (2007), Syamsudin dan 

Primayuta (2009), Adisetiawan (2011), Gunawan dan Wahyuni (2013), Heikal 

dkk (2014),  Riski (2014),  Sholiha (2014) 

 

 

 

 

 

Current Ratio 

(CR) 

Debt to Total Asset 

Ratio (DAR) 

Total Assets 

Turnover (TAT) 

Net Profit Margin 

(NPM) 

Pertumbuhan Laba 

H1 (-) 

H2(-)  

H3(+) 

(+) 

H4 (+) 
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2.5 Hipotesis 

Hipotesis (Sekaran,2006) merupakan pemikiran ilmiah tentang hubungan yang 

dibangun secara logis antara dua variabel atau lebih, yang diungkapkan dalam 

bentuk pernyataan yang dapat diuji. 

 Berdasarkan kerangka pemikiran yang ada, hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Current Ratio berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. 

2. Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. 

3. Total Assets Turnover berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 

4. Net Profit Margin berpengaruh positif   terhadap pertumbuhan laba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

3.1.1 Variabel Dependen 

 Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan 

laba. Pertumbuhan laba (Harahap, 2011) adalah rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih dibanding tahun sebelumnya. 

Laba yang digunakan adalah laba setelah pajak (earning after tax). Pertumbuhan 

laba dirumuskan sebagai berikut (Harahap, 2011)  : 

  
       
    

 

Keterangan : 

Y = Pertumbuhan laba 

   = Laba perusahaan setelah pajak pada periode t 

    = Laba perusahaan setelah pajak pada periode t-1 

Pertumbuhan laba yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba setelah 

pajak.     merupakan laba setelah pajak periode tertentu.      merupakan laba 

setelah pajak pada periode sebelumnya. 
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3.1.2 Variabel Independen 

Variabel indipenden dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Current ratio 

Current ratio (Kasmir, 2014) merupakan rasio likuiditas untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 

secara keseluruhan.  

Current ratio dapat dirumuskan sebagao berikut (Wetson dan 

Copeland,1999) : 

              
             

                
 

b. Debt to Assets Ratio 

 Debt to Asset Ratio (Kasmir, 2014) merupakan rasio hutang yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan 

total aktiva.  

Debt To Asset Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut (Wetson dan 

Copeland,1999) : 
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c. Total Assets Turnover 

Total Assets Turnover merupakan rasio yang mengukur perputaran 

dari semua aset yang dimiliki perusahaan. Total Assets Turnover 

dihitung dari permbagian antara penjualan dengan total asetnya. 

Martono dan Harjito (2008)  

Total Assets Turnover dapat dirumuskan sebagai berikut 

(Riyanto,2011) : 

                     
                

            
 

d. Net Profit Margin 

Net profit margin merupakan rasio yang menghitung sejauh mana 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkatan 

penjualan tertentu. Rasio ini juga diinterpretasikan juga sebagai 

kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya(ukuran efisiensi) di 

perusahaan pada periode tertentu. Martono dan Harjito (2008)  

Net Profit margin dapat dirumuskan sebagai berikut (Horne dan 

Wachowicz,2009): 
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3.1.3 Definisi Operasional 

Ringkasan variabel dan definisi operasional dari penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 3.1 sebagai berikut. 

Tabel 3.1 

Variabel dan Definis Operasional 

No Variabel Definisi Skala Pengukuran 

1. Dependen 

Pertumbuhan 

Laba 

Rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan 

meningkatkan laba bersih 

dibanding tahun 

sebelumnya. 

(Harahap,2008) 

Rasio   

  
       
    

 

 

2. Independen 

Current Ratio 

Rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan 

dalam membayar 

kewajiban jangka pendek 

atau hutang yang segera 

jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan. 

(Kasmir, 2014) 

Rasio              

                
 

3. Debt to Assets 

Ratio 

Rasio hutang yang 

digunakan untuk 

mengukur perbandingan 

antara total hutang dengan 

total aktiva.( Kasmir, 

2014)  

Rasio             

            
 

4. Total Assets 

Turnover 

Permbagian antara 

penjualan dengan total 

asetnya. Martono dan 

Harjito (2008) 

Rasio                 

            
 

5. Net Profit 

Margin 

Rasio yang menghitung 

sejauh mana kemampuan 

perusahaan menghasilkan 

laba bersih pada tingkatan 

penjualan tertentu. 

Martono dan Harjito 

(2008) 

Rasio             
             

                
 

Sumber : Harahap (2008),Martono dan Harjito (2008), dan Kasmir (2014) 

 

 



55 
 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

 Populasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2009 

sampai dengan 2013. Jumlah populasi penelitian ini adalah 20  perusahaan. 

 

3.2.2 Sampel  

 Sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel berdasarkan 

kriteria yang sudah ditentukan. Kriteria pemilihan sampel Perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan purposive 

sampling adalah: 

1. Perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 

bertahan selama periode penelitian (periode 2009 sampai dengan 2013) 

2. Perusahaan food and beverages menyediakan data yang lengkap dari 

laporan keuangan tahunan selama periode waktu penelitian (sejak tahun 

2009 sampai dengan 2013) 

3. Perusahaan memiliki laba positif selama periode 2009 sampai dengan 2013. 
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 Sampel yang terpilih berdasarkan kriteria pemilihan dapat dilihat pada tabel 

3.2 sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Populasi dan Sampel Penelitian  

No Keterangan Jumlah Perusahaan 

1. Populasi perusahaan periode 2009 sampai 

dengan 2013 

20 

2. Perusahaan Food and beverages yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dan bertahan selama 

periode penelitian 

18 

3. Perusahaan yang memiliki data keuangan 

lengkap 

15 

4 Perusahaan memiliki laba positif selama periode 

2009 sampai dengan 2013. 

15 

Jumlah Sampel Penelitian 15 

Sumber: ICMD 2009-2014 yang telah disampel 

 Berdasarkan kriteria pengambilan sampel, maka diperoleh 15 perusahaan 

Food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai sampel 

penelitian yang disajikan pada tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Sampel Penelitian 

No Nama Perusahaan 

1 Delta Djakarta Tbk 

2 Fast Food Indonesia Tbk 

3 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

4 Indofood Sukses Makmur Tbk 

5 Mayora Indah Tbk 

6 Multi Bintang Indonesia Tbk 

7 Nippon Indosari Corpindo Tbk 

8 Pioneerindo Gourmel International Tbk 

9 Presidha Aneka Niaga Tbk 

10 Sekar Laut Tbk 

11 Siantar TOP Tbk 

12 
Sinar Mas Agro Resources And Technology (SMART) 

Tbk 

13 Tiga Pilar Sejahtera Tbk 

14 Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

15 Wilmar Cahaya Indonesia / Cahaya Kalbar Tbk 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam bentuk laporan keuangan 

tahunan perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan akhir tahun pembukuan pada tanggal 31 Desember 2009, 

2010, 2011, 2012 dan 2013. Sumber data diperoleh dari Indonesian Capital 

Market Directory (ICMD). 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengumpulan 

data sekunder dari laporan keuangan tahunan perusahaan food and beverages 

yang terdaftar dan dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. Laporan 

keuangan tahunan perusahaan tersebut tercantum dalam ICMD 2009, ICMD 

2010, ICMD 2011, ICMD 2012, dan ICMD 2013. 

 

3.5 Metode Analisis 

 Metode analisis merupakan alat analisis yang digunakan penelitian. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. 

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh 

rasio keuangan yang terdiri dari current ratio, debt to total assets ratio, total 

assets turnover,dan net profit margin terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009 

samapi dengan 2013. 
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3.5.1 Pengujian Asumsi Klasik 

3.5.1.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 

distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingan antara data 

yang kita miliki dan data distribusi normal yang memiliki mean dan standar 

deviasi yang sama dengan data kita. (Sarjono dan Julianta,2011). 

 Menurut Ghozali (2013) ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak yaitu: 

1. Uji  statistik 

  Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas residual 

adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. Uji K-S 

dilakukan denganmembuat hipotesis:  

H0: Data residual terdistribusi normal.  

H1 : Data residual tidak terdistribusi normal. 

  Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalah sebagai  berikut: 

a. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan secara statistik maka 

Ho ditolak, yang berarti data terdistibusi tidak normal. 

b. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan statistik maka Ho 

diterima, yang berarti data terdistibusi normal. 
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2. Analisis  grafik  

 Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 

dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 

observasi dengan distribusi yang mendekati normal. Namun demikian, 

hanya dengan melihat histogram, hal ini dapat 

membingungkan,khususnya untuk jumlah sampel yang kecil.  

 Metode lain yang dapat digunakan adalah dengan melihat normal 

probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi 

normal. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diaginal dari grafik atau dengan 

melihat histogram residualnya.  

Dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
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3.5.1.2 Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen 

(Ghozali,2013). 

 Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat 

dilihat dari nilai tolerance dan vairance inflaction factor (VIF). Jika nilai tolerance 

> 0,1 dan nilai VIF < 10 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengalami multikolinearitas antar variabel independen. Sedangkan, jika nilai 

tolerance < 0,1 dan nilai VIF >10 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

multikolinearitas antar variabel antar independen pada model regresi. 

 

3.5.1.3 Uji Autokorelasi 

 Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 

waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual tidak bebas 

dari satu observasi lainnya (Ghozali, 2013). 
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 Untuk mendeteksi autokorelasi, dalam penelitian ini dilakukan uji Durbin 

Watson. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi (Ghozali,2013) 

Tabel 3.4 

 Autokorelasi 

Hipotesis Nol Keputusan Jika  

Tidak ada autokorelasi positif Tolak  0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi negatif Tolak  4 – dl < d< 4 

Tidak ada korelasi korelasi No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 

Tidak ada autokorelasi, positif 

atau negatif 

Tidak ditolak du < d < 4-dl 

Sumber : Ghozali (2013) 

 

3.5.1.4 Uji Heteroskedatisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. ( Ghozali, 2013 ).  
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Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu 

ZPRED dengan residualnya SRESID. Dasar analisis dari uji heteroskedasitas 

menggunakan grafik plot: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas  

Analisis dengan grafik plots memiliki kelemahan yang cukup signifikan 

karena jumlah pengamatan yang mempengaruhi ploting. Semakin sedikit jumlah 

pengamatan semakin sulit menginterpretasikan hasil grafik plot. Oleh karena itu 

diperlukan uji statistik yang lebih dapat menjamin keakuratan. Dalam penelitian 

ini digunakan uji glejser. 

Uji glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap 

variabel independen. Jika variabel independen signifikan secara statistik 

mempengaruhi variabel dependen, maka indikasi terjadi Heteroskedastisitas. 

Apabila probabilitas signifikansi variabel penelitian diatas tingkat 5 %, maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. 
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3.5.2 Model Penelitian 

 Menurut Ghozali (2013) selain mengukur kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih, analisis regresi juga menunjukkan arah hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel independen. Variabel dependen diasumsikan 

random/stokastik, yang berarti mempunyai distribusi probabilistik. Variabel 

independen/ bebas diasumsikan memiliki nilai tetap(dalam pengambilan sampel 

berulang). 

Pada penelitian ini, digunakan analisi regresi berganda dengan model penelitian 

sebagai berikut 

Y= α+β1X1 +β2X2 +..............+βnXn + e 

Dimana: 

Y  = Variabel dependen atau terikat 

α  = Koefisien Konstanta atau nilai Y saat t = 0 

X1,X2,Xn  = Variabel independen atau bebas 

β 1, β 2,β n   = paarameter dari X1,X2,Xn 

 e   = Koefisien eror (variabel peganggu) 

Dalam penelitian ini persamaan regresinya menjadi: 

 Pertumbuhan Laba = α+β1 CR +β2 DAR +β3 TAT +β4 NPM + e 

Model penelitian tersebut adalah model yang digunakan untuk menganalisis 

pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba perusahaan food and 

beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
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Variabel-variabel dalam model tersebut adalah 

 Pertumbuhan Laba = variabel bebas 

 α = Koefisien Konstanta 

 Variabel independen yang terdiri dari 

o CR = Current Ratio 

o DAR = Debt to Assets Ratio 

o TAT = Total Assets Turnover 

o NPM = Net Profit Margin 

 β 1, β 2,β n  =  koefisien paarameter 

  e = Koefisien eror (variabel peganggu) 

 

3.5.3 Analisis Regresi  

3.5.3.1 Uji F 

 Menurut Ghozali (2013) uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen. 

 Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (α=5%). 

Hipotesis yang hendak diuji adalah (Ghozali, 2013)  

1. Ho : β1, β2 = 0, artinya semua variabel independen tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  

2. Ha : β1, β2 > 0, artinya semua variabel independen mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen.  
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Pengujian hipotesis ini menggunakan statistik F dengan kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut :  

1. Jika probabilitas (sig F) > α (0.05) maka Ho diterima, artinya tidak ada 

pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

2. Jika probabilitas (sig F) < α (0.05) maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh 

yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen.  

3. Jika F hitung <  F tabel maka variabel independen secara bersama-sama 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

4. Bila F hitung > F tabel maka variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

 

3.5.3.2 Koefisien Determinasi (R²) 

 Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai R² yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen, terbatas. Sebaliknya, nilai R² yang mendekati satu menandakan 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan oleh variabel dependen (Ghozali, 2013). 
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3.5.3.3 Uji  T 

 Menurut Ghozali (2013) uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance 

level 0,05 (α=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 

signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen yang 

terdiri dari current ratio, debt to assets ratio, debt to equity ratio,total 

assets turnover dan net profit margin tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen (pertumbuhan laba). 

2. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 

signifikan). Ini berarti secara parsial variabel yang terdiri dari current 

ratio, debt to assets ratio, total assets turnover dan net profit margin 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

(pertumbuhan laba). 

3. Jika t tabel < t hitung maka variabel independen secara individu tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen.  

4. Jika t hitung > t tabel maka secara independen secara individu 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 


